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Moto

“It does not matter how slowly you go, so long as you do not stop”

(Confucius)
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Undang-Undang Perkawinan merumuskan perkawinan sebagai ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam sebuah perkawinan tidak selamanya berjalan
harmonis penuh kerukunan, seringkali terjadi perselisihan yang berakhir pada
sebuah perceraian. Selain hak asuh anak, biasanya disengketakan dalam perceraian
ialah harta bersama. harta bersama ialah harta benda yang diperoleh selama masa
perkawinan. Jika harta benda yang dimaksud berupa mobil, rumah, tanah, dan
sebagainya, mungkin akan mudah menentukan nilai pembagian yang didapat.
Namun bagaimana harta bersama itu berbentuk royalti dari Hak Cipta. Hak Cipta
merupakan objek hak kekayaan intelektual, merupakan suatu karya yang dihasilkan
atau diwujudkan berkat kecerdasan manusia. Sistem kekayaan intelektual bersifat
pribadi. Siapa pun dapat dengan bebas menerapkan atau mendaftarkan karya
intelektualnya. Pencipta sebagai pemegang Hak Cipta memiliki hak eksklusif atas
ciptaannya tersebut, yaitu hak moral dan hak ekonomi. Pemanfaatan hak ekonomi
dari ciptaan itu disebut dengan royalti.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan hak cipta dalam
harta perkawinan perkawinan dan mengetahui bagaimana pembagian royalti dari
hak cipta dalam harta bersama perkawinan. Penelitian ini merupakan penelitian
hukum normatif dengan sifat penelitian preskriptif, dimana penulis berupaya
menganalisis permasalahan yang ada untuk memberikan argumentasi yuridis serta
saran mengenai apa yang vii seharusnya dilakukan. Tipe penelitian ini adalah
yuridis Normatif dan pendekatan penelitian berupa pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konsep dengan menggunakan bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier.

Hasil penelitan menunjukan bahwa:

1. Terdapat tiga penggolongan harta benda yang tedapat dalam harta
perkawinan. Yaitu harta bawaan, harta perolehan, dan harta bersama. harta
bersama merupakan harta benda yang diperoleh selama perkawinan. Hak
Cipta berdasarkan sifatnya merupakan hak kebendaan, sehingga royalti dari
hak cipta dapat dikatakan sebagai harta bersama perkawinan selama Hak
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Cipta itu diperoleh selama masa perkawinan, terkecuali diatur lain dalan
perjanjian Perkawinan.

. Dalam pembagiannya, royalti Hak Cipta yang merupakan harta bersama
perkawinan dapat dibagi sebagaimana pada umumnya. Hukum memberikan
kebebasan kepada pasangan yang bersengketa untuk menentukan pilihan
hukum yang diterapkan. Sehingga pembagian harta bersama yang objeknya
merupakan royalti hak cipta tergantung pada hukum apa yang diterapkan
oleh pasangan yang bercerai. Selain itu dalam persidangan, hakim juga
mempertimbangkan prinsip keadilan. Hakim juga melihat pada kontribusi
atas peran suami-istri dalam rumah tangga.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan hak cipta dalam harta
perkawinan bagaimana pembagian royalti hak cipta dalam harta bersama
perkawinan. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative yaitu metode
penelitian yang menjawab suatu permasalahan dengan menginventarisir peraturan
perundang-undangan yang mengatur pelanggaran hak cipta terhadap suatu karya
cipta, identifikasi masalah dan menganalisis masalah secara preskriptif.

Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, hak cipta dalam
kedudukannya pada harta perkawinan merupakan harta bersama perkawinan. Hal
itu terjadi jika hak cipta lahir selama masa perkawinan oleh pasangan yang
merupakan pencipta. Serta tidak diatur lain dalam perjanjian perkawinan. Namun
tidak semua Hak Cipta yang diperoleh selama masa perkawinan merupakan harta
bersama. Bisa saja Hak Cipta itu diperoleh dari warisan sehingga Hak Cipta itu
digolongkan sebagai harta perolehan. Sehingga royalti dari Hak Cipta yang
diperoleh selama masa perkawina merupakan harta bersama. Kedua, dalam
pembagian harta bersama pasca perceraian yang objeknya merupakan royalti Hak
Cipta maka dibagi seperti pada umumnya. Berdasarkan Pasal 37 UUP menetapkan
bahwa “Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut
hukumnya masing-masing”. Sehingga dalam pembagian Hak Cipta, pasangan yang
bersengketa dapat membaginya sesuai dengan hukum yang diterapkan dalam
sengketa itu. Dalam penerapan hukum, pasangan yang bersengketa daapat
menggunakan KUHPerdata, UU Perceraian, KHI dan Hukum Adat sesuai dengan
kesepakatan. Namun hakim selain melihat pada hukum yang diterapkan juga
menilai dari kontribusi yang terjadi antara suami dan istri dalam perannya
menjalankan rumah tangga.

Kata Kunci: Hak Cipta, Royalti, Harta Bersama
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